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Penditian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran atau deskripsi mengenai bagaimana 
proses pembelajaran matematika dengan metode pertanyaan terbuka, penemuan, dan diskusi dapat 
mengembangkan kreativitas siswa kelas X semester 1 SMA N I Kasihan Bantul tahun pelajaran 
20055/2006. 

Penclitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terditi dari dua siklus. Siklus 
pertarna membahas subpokok bahasan definisi bentuk akar, pangkat pecahan dan subpokok 
i l i t t n  11111111S-Ttli l i tIS pangkatt rasional. Materi yang dibahas dalain kedurt subpokok bahasan 
tersebut adalah sit-at-sit-at pangkat bulat, pangkat pecaban, dan sifat-sifat pangkat rasional. 
Sedangkan pada siklus kedua membahas subpokok bahasan definisi logaritma flan rarrtus-rumus 
logaritrna. Tiap siklus dilakukan dengan langkah-langkah perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Data untuk mendeskripsikan bagaimana proses pembelajaran matematika dengan metode 
pertanyaan terbuka, penemuan, dan diskusi dapat mengembangkan kreativitas siswa diperoleh dari 
catatan lapangan dan basil observasi. Data dari angket kreativitas siswa untuk memperkuat 
pendeskripsian tersebut. Tes pada setiap akhir siklus digunakan untuk niendukung basil penelitian. 

Tindakan pada setiap siklus sama, namun pada siklus II dilakukan revisi tindakan yaitu 
pemberian motivasi yang lebih pada siswa berupa pemberian pengarahan, bimbingan, bantuan, 
serta pengurangan jumlah soal dalam LKS. Proses pembelajaran selalu diawali &eh guru dengan 
mengucapkan salam yang juga selalu disambut oleh siswa. Pernberian salam ini merupakan salah 
satu upaya guru untuk memberikan pendorong dari luar kepada siswa. Pcinbelajarait clilanjutkan 
dengan pembahasan pekerjaan rumah, jika perternuan sthelumnya ada pekerjaan rumah untuk 
siswa: Selanjutnya siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-rnasing untuk mengerjakan 
LKS bagian A. Pada LKS bagian A. siswa dituntun untuk dapat menemukan konsep rnatematika 
Sedangkan LKS bagian 13 siswa dituntun untuk dapat menggunakan konsep yau telab 
diternukannya di bagian A untuk menyclesaikan soar bagian B, baik dengan saw cora maupun 
dengan dua cam. Guru mernbimbing siswa agar tercipta kerjasarna dalant kelompok. Guru juga 
mamberikan bantuan seperlunya pada siswa yang kesulitan, baik yang bertanya maupun yang tidal, 
bertanya. Setelah proses diskusi kelompok selesai, dilanjutkan dengart diskusi kelas yak.ni salalt 
satu kelompok mempresentasikan basil pekerjaartnya, kelompok lain mamberikan tanu,apan atau 
pertanyaan pada kelompok yang presentasi. Dengatt proses ini, kreativitas siswa claim" muncu( 
dengan baik pada siklus II. Pada siklus I kreativitas siswa muncul kttrang baik pada saat diskust 
kelas, selain 1W basil tes 1 siswa kurang balk juga. Kekurangan ini diatasi old' guru dengan 
memberikan motivasi pada siswa seperti diuraikan di atas. Tindakan yang dilakukan pada kedua 
siklus tersebut telah dapat mengetnbangkan kreativitas siswa. Hal ini diperkuat dengan basil 
analisis dari angket. Tingkat rata-rata kreativitas siswa tnengalami peningkatan, yakni sebeluni 
tindakan, rata-rata skor total kreativitas siswa 36.068 termasuk dalam kategori cukup, sesudalt 
siklus I rata-rata skor total kreativitas siswa 48.205 termasuk dalam kategori balk, dan pada akhir 
siklus 11 rata-rata skor total kreativitas siswa 52.97 termasuk dalam kategori baik. 
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